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ABSTRAK 

 

Penelitian ini mengeksplorasi dampak adiksi pornografi terhadap perilaku dan potensi tindakan 

pelecehan seksual pada remaja di era digital. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif dan 

tinjauan literatur, studi ini mencoba memahami bagaimana paparan konten pornografi memengaruhi 

perkembangan perilaku remaja secara langsung maupun tidak langsung. Temuan penelitian 

mencakup aspek-aspek seperti perubahan persepsi seksualitas, penurunan kemampuan membangun 

hubungan interpersonal, dan dampak kesejahteraan mental. Selain itu, penelitian mendalam ini 

menyoroti bagaimana adiksi pornografi dapat menjadi pemicu tindak pelecehan seksual pada 

remaja, melalui desensitisasi terhadap konten seksual dan kurangnya pemahaman tentang 

persetujuan. Hasil penelitian memberikan pemahaman mendalam tentang kompleksitas adiksi 

pornografi pada remaja, yang melibatkan faktor-faktor biologis, psikologis, dan sosial. Selain itu, 

temuan ini menyoroti perlunya pendekatan pencegahan yang holistik, termasuk pendidikan seksual 

yang komprehensif, pengawasan digital yang efektif, dan dukungan psikologis. Strategi ini 

diharapkan dapat membantu remaja mengembangkan pemahaman yang sehat tentang seksualitas, 

meminimalkan risiko adiksi pornografi, dan mengurangi kemungkinan terlibat dalam perilaku 

pelecehan seksual. Dengan mengintegrasikan kajian teori mengenai adiksi pornografi, 

perkembangan remaja, dan strategi pencegahan, penelitian ini menyajikan kontribusi untuk 

pemahaman mendalam mengenai dampak negatif adiksi pornografi pada perilaku dan hubungan 

interpersonal remaja di era digital. Implikasi praktis dari temuan ini adalah pentingnya kolaborasi 

antara keluarga, sekolah, dan masyarakat dalam menciptakan lingkungan yang mendukung 

pertumbuhan remaja tanpa terpapar pada risiko adiksi pornografi dan tindak pelecehan seksual. 

Kata Kunci: Adiksi, Pornografi, Perilaku, Pelecehan Seksual, Remaja. 

 

PENDAHULUAN 

Era digital telah mengubah lanskap kehidupan remaja secara signifikan. Kemajuan 

teknologi, khususnya akses mudah ke internet, telah membuka pintu untuk paparan yang 

lebih besar terhadap konten pornografi. Anak-anak dan remaja, yang semakin mahir 

menggunakan perangkat digital, seringkali terpapar pada konten-konten yang tidak sesuai 

dengan tingkat usia mereka. Dalam konteks ini, penelitian bertujuan untuk menggali 

dampak adiksi pornografi terhadap perubahan perilaku dan potensi tindakan pelecehan 

seksual pada remaja. 

Ayyun, T., & Malihah (2018) mencatat bahwa anak-anak usia Remaja yang masih 

pada tahap operasional konkret berada pada masa rentan. Usia remaja umumnya mencakup 

rentang waktu dari sekitar 12 hingga 18 tahun. Namun, batas usia pasti untuk memasuki 

masa remaja dapat bervariasi tergantung pada definisi dari berbagai lembaga dan penelitian. 

Masa remaja sering kali dibagi menjadi tahap awal (12-14 tahun), pertengahan (15-17 

tahun), dan akhir (18-21 tahun). Selama periode ini, individu mengalami perubahan fisik, 

emosional, dan sosial yang signifikan dalam proses pertumbuhan dan perkembangan 

mereka. Mereka dapat dengan mudah dipengaruhi oleh tayangan pornografi, yang dapat 

berdampak pada peniruan perilaku yang tidak sesuai. Oleh karena itu, penting untuk 

memahami bagaimana paparan ini dapat memengaruhi perkembangan perilaku remaja, baik 
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secara langsung maupun tidak langsung. 

Proses pembimbingan anak remaja melibatkan pendekatan yang mendalam dan 

berfokus pada perkembangan holistik mereka. Komunikasi yang terbuka menjadi landasan 

utama dalam membina hubungan yang sehat antara pembimbing dan remaja. Mendengarkan 

dengan penuh perhatian tanpa menghakimi menciptakan lingkungan di mana remaja merasa 

nyaman berbicara tentang pengalaman, perasaan, dan pertanyaan mereka. Keterbatasan 

pemahaman orangtua mengenai cara mencegah anak dari paparan pornografi menjadi isu 

krusial, sebagaimana yang diungkapkan oleh Ali & Fikri (2018). Pembimbingan yang 

kurang memadai dapat menyebabkan ketidakmampuan orangtua untuk melibatkan diri 

secara efektif dalam melindungi anak dari adiksi pornografi. Oleh karena itu, penelitian ini 

akan menggali lebih dalam mengenai kebutuhan dan tantangan yang dihadapi oleh orangtua 

dalam memberikan pembimbingan kepada anak mereka. 

Lase & Halawa (2022) menyoroti konflik yang muncul dalam mendidik anak di era 

digital. Upaya membatasi penggunaan perangkat android pada anak perlu sejalan dengan 

mengatasi ketergantungan orangtua pada teknologi tersebut. Penelitian ini diarahkan untuk 

menjelajahi strategi konkret yang dapat diterapkan untuk menjaga keseimbangan antara 

memanfaatkan teknologi secara positif dan menghindari dampak negatifnya. Adiksi 

pornografi terhadap perilaku dan tindak pelecehan seksual pada remaja di era digital adalah 

masalah serius yang berkembang seiring dengan kemajuan teknologi dan akses mudah 

terhadap konten pornografi. Paparan berlebihan terhadap materi pornografi dapat memiliki 

dampak yang merugikan, terutama pada remaja yang sedang dalam tahap perkembangan. 

Adiksi pornografi dapat memengaruhi perilaku remaja dengan berbagai cara. 

Pertama, tontonan yang tidak sesuai dapat memengaruhi persepsi mereka tentang hubungan 

dan seksualitas. Paparan berulang terhadap gambar dan konten seksual dapat merubah 

pandangan mereka terhadap norma-norma seksual dan memengaruhi cara mereka 

berinteraksi dalam hubungan. Selain itu, adiksi ini dapat memicu ketidakpuasan seksual dan 

kebutuhan untuk melakukan tindakan yang mungkin tidak sejalan dengan nilai-nilai moral 

dan etika. Selain dampak pada perilaku, adiksi pornografi juga dapat menjadi pemicu tindak 

pelecehan seksual pada remaja. Terpapar pada konten pornografi yang tidak sehat dapat 

merubah persepsi mereka terhadap batasan-batasan dalam hubungan interpersonal. Remaja 

yang mengalami adiksi pornografi mungkin cenderung meniru tindakan yang mereka lihat, 

dan ini dapat berujung pada perilaku pelecehan seksual terhadap orang lain. 

Dalam era digital, di mana akses ke internet sangat mudah, penting bagi pihak-pihak 

yang terlibat dalam pendidikan dan pembimbingan remaja untuk mengambil langkah-

langkah preventif. Ini termasuk memberikan pemahaman yang lebih baik tentang risiko 

adiksi pornografi, membangun komunikasi terbuka dengan remaja, dan memberikan 

pendidikan seksual yang sehat dan sesuai dengan nilai-nilai moral. Upaya pencegahan tidak 

hanya seharusnya dilakukan oleh individu dan keluarga, tetapi juga oleh sekolah, 

masyarakat, dan pemerintah.  

Kolaborasi antara berbagai pihak dapat menciptakan lingkungan yang mendukung 

pertumbuhan remaja tanpa terpapar pada risiko adiksi pornografi dan tindak pelecehan 

seksual. Dengan kesadaran dan tindakan bersama, kita dapat menghadapi dan mengatasi 

dampak negatif adiksi pornografi pada perilaku dan hubungan interpersonal remaja di era 

digital. Perlunya keterlibatan masyarakat, terutama di tingkat lingkungan Rukun Tetangga 

(RT), dalam pencegahan adiksi pornografi menjadi sorotan dari Safi’i, M. et al. (2022). 

Kolaborasi antaribu-ibu dan orangtua di lingkungan sekitar dapat memberikan dukungan 

yang diperlukan untuk melindungi remaja dari dampak buruk adiksi pornografi. Penelitian 

ini akan menelusuri potensi dan kendala dari kolaborasi semacam itu. 

Witarsa et al. (2022) menekankan pentingnya penyuluhan mengenai aspek digital 
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secara berkala. Penelitian ini akan menyelidiki efektivitas program penyuluhan dalam 

meningkatkan literasi digital remaja dan orang dewasa. Dengan demikian, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan wawasan mendalam mengenai dampak adiksi pornografi 

pada perilaku remaja dan mengidentifikasi strategi pencegahan yang efektif di era digital 

yang terus berkembang. 

 

METODOLOGI 

Penelitian ini akan menggunakan pendekatan kualitatif dan tinjauan literatur sebagai 

metode utama untuk menggali pemahaman yang mendalam mengenai dampak adiksi 

pornografi terhadap perilaku dan tindakan pelecehan seksual pada remaja di era digital. 

Pendekatan kualitatif dipilih untuk mendapatkan wawasan yang lebih kontekstual dan 

mendalam tentang pengalaman, persepsi, dan dampak adiksi pornografi pada remaja. Selain 

itu, tinjauan literatur akan dilakukan untuk mengumpulkan informasi dari penelitian 

sebelumnya, teori-teori yang relevan, dan temuan-temuan yang dapat memberikan dasar 

teoritis yang kuat untuk pemahaman adiksi pornografi pada remaja. Tinjauan literatur ini 

akan memberikan konteks yang mendalam tentang kerangka kerja konseptual dan 

pandangan yang ada terkait dengan dampak adiksi pornografi pada perilaku remaja. 

Metode ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan kesadaran dalam 

mencegah adiksi pornografi pada anak (Witarsa et al., 2022). Analisis data kualitatif akan 

dilakukan dengan menggunakan pendekatan tematik. Data dari wawancara akan dianalisis 

untuk mengidentifikasi pola-pola, tema-tema, dan konsep-konsep yang muncul, sehingga 

dapat membentuk pemahaman yang lebih lengkap tentang dampak adiksi pornografi pada 

remaja. Selanjutnya, temuan dari analisis kualitatif akan disandingkan dengan hasil tinjauan 

literatur untuk menghasilkan pemahaman yang lebih holistik dan mendalam. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif dan kontekstual tentang 

kompleksitas adiksi pornografi pada remaja di era digital. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Adiksi Pornografi Terhadap Perilaku Remaja 

Adiksi pornografi terhadap perilaku remaja adalah fenomena yang semakin menjadi 

fokus perhatian di tengah pesatnya perkembangan teknologi dan mudahnya akses terhadap 

konten pornografi. Dalam jabaran ini, penelitian yang dilakukan oleh (Fahrizal et al., 2021) 

menganalisa dampak adiksi pornografi terhadap perilaku remaja, mencakup paparan konten, 

perubahan perilaku, serta implikasinya terhadap kesejahteraan mental diantaranya sebagai 

berikut : 

a) Paparan Konten Pornografi pada Remaja 

Pertama-tama, perlu dipahami bahwa remaja saat ini hidup dalam era digital 

yang memungkinkan mereka dengan mudah mengakses berbagai jenis konten, termasuk 

pornografi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar remaja secara tidak 

sengaja atau sengaja terpapar konten pornografi melalui internet. Paparan berulang 

terhadap materi ini membentuk persepsi mereka terhadap seksualitas, hubungan, dan 

citra tubuh. Remaja yang terpapar konten pornografi dapat mengalami perubahan dalam 

pola pikir mereka terkait dengan seksualitas. Beberapa menjadi lebih rasa ingin tahu dan 

cenderung eksperimen dengan perilaku seksual, sedangkan yang lain mungkin 

mengalami konflik dan kebingungan mengenai norma-norma seksual dan ekspektasi 

dalam hubungan. 

b) Perubahan Perilaku Remaja 

Dampak adiksi pornografi terhadap perilaku remaja tidak hanya terbatas pada 

tingkat pemahaman dan sikap terhadap seksualitas, tetapi juga dapat merubah perilaku 
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mereka. Remaja yang mengalami adiksi pornografi cenderung menunjukkan penurunan 

dalam kemampuan membangun hubungan interpersonal yang sehat. Mereka mungkin 

mengalami kesulitan dalam membentuk dan mempertahankan hubungan yang 

mendalam dan bermakna. Peningkatan eksposur terhadap materi pornografi juga dapat 

memicu perilaku seksual yang kurang aman. Beberapa remaja mungkin mencoba 

meniru apa yang mereka lihat dalam konten pornografi, tanpa memahami konsep-

konsep kesehatan seksual dan batasan dalam hubungan interpersonal. 

c) Dampak Kesejahteraan Mental 

Adiksi pornografi juga memiliki dampak serius pada kesejahteraan mental 

remaja. Responden dalam penelitian melaporkan tingkat kecemasan yang lebih tinggi, 

perasaan bersalah, dan penurunan harga diri. Terpaparnya remaja pada gambar-gambar 

yang sering kali tidak realistis dan idealis dalam konten pornografi dapat menciptakan 

tekanan tambahan untuk memenuhi standar yang tidak realistis tersebut. Selain itu, 

remaja yang terpapar adiksi pornografi mungkin mengalami ketidaknyamanan dan 

kebingungan terkait dengan ekspektasi seksual. Hal ini dapat memengaruhi kepercayaan 

diri mereka dan menyebabkan konflik internal yang memerlukan penanganan kesehatan 

mental yang lebih serius. 

d) Upaya Pencegahan dan Perlindungan 

Upaya pencegahan dan perlindungan menjadi sangat penting dalam menghadapi 

dampak adiksi pornografi terhadap perilaku remaja. Pendidikan seksual yang holistik, 

melibatkan keluarga, sekolah, dan masyarakat, menjadi kunci dalam memberikan 

pemahaman yang sehat tentang seksualitas dan membangun keterampilan dalam 

menjalani hubungan interpersonal yang positif. Orangtua dan pembimbing perlu 

berperan aktif dalam memberikan pengawasan yang tepat terhadap akses anak-anak dan 

remaja terhadap materi pornografi di lingkungan digital. Pembicaraan terbuka dan jujur 

tentang seksualitas serta pengenalan literasi digital juga menjadi bagian integral dalam 

upaya pencegahan. 

Dalam konteks modern yang dibanjiri oleh informasi digital, pemahaman tentang 

dampak adiksi pornografi terhadap perilaku remaja menjadi sangat penting. Dengan 

berdasarkan penelitian terdahulu yang dialakukan oleh (Fahrizal et al., 2021) menyatakan 

akan perubahan perilaku, dan dampak kesejahteraan mental, kita dapat mengidentifikasi 

titik-titik intervensi yang tepat untuk melindungi remaja dari efek negatif adiksi pornografi. 

Adiksi Pornografi Terhadap Perilaku Dan Tindak Pelecehan Seksual Pada Remaja di 

Era Digital 

Adiksi pornografi dan dampaknya terhadap perilaku serta tindak pelecehan seksual 

pada remaja di era digital adalah masalah yang membutuhkan perhatian serius dan solusi 

yang holistik. Dalam kajian ini, kita akan mengeksplorasi bagaimana adiksi pornografi 

dapat mempengaruhi perilaku remaja dan memicu tindak pelecehan seksual, serta langkah-

langkah yang dapat diambil untuk mencegah dan mengatasi dampak negatif ini. 

a. Paparan Konten Pornografi dan Perilaku Remaja 

Penelitian menunjukkan bahwa remaja sering kali terpapar pada konten 

pornografi melalui akses mudah ke internet. Paparan berulang ini dapat merubah 

persepsi remaja terkait seksualitas dan hubungan. Dalam beberapa kasus, remaja yang 

terpapar adiksi pornografi cenderung mempraktikkan perilaku seksual yang risiko dan 

kurang aman. Mereka mungkin meniru apa yang mereka lihat dalam konten pornografi 

tanpa memahami konsep kesehatan seksual. Paparan yang berlebihan terhadap konten 

pornografi juga dapat menyebabkan perubahan dalam pola pikir dan nilai-nilai remaja 

terkait hubungan dan intimasi. Pemahaman yang tidak seimbang tentang seksualitas 

dapat mengarah pada ekspektasi yang tidak realistis dalam hubungan mereka, 
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menciptakan tekanan dan konflik yang dapat berdampak pada perilaku interpersonal. 

b. Dampak Adiksi Pornografi terhadap Tindak Pelecehan Seksual 

Penelitian mengindikasikan bahwa adiksi pornografi dapat menjadi faktor risiko 

yang berkontribusi pada tindak pelecehan seksual di antara remaja. Paparan berulang 

terhadap konten pornografi yang mengeksploitasi dan mendistorsi gambaran tentang 

hubungan seksual dapat merusak pemahaman sehat tentang persetujuan dan batasan. 

Remaja yang mengalami adiksi pornografi mungkin cenderung memandang hubungan 

seksual dengan cara yang tidak menghormati batasan dan persetujuan. Ini dapat 

meningkatkan risiko terlibat dalam perilaku pelecehan seksual terhadap rekan sebaya 

atau dalam hubungan mereka. 

c. Langkah-langkah Pencegahan dan Penanganan 

Pendidikan Seksual yang Komprehensif: Pendidikan seksual yang komprehensif 

harus mencakup pemahaman tentang risiko adiksi pornografi, dampaknya terhadap 

hubungan, serta pentingnya kesehatan seksual dan persetujuan. Sekolah dan keluarga 

memiliki peran penting dalam memberikan informasi yang benar dan mendukung 

diskusi terbuka. 

1) Pengawasan Digital dan Kontrol Akses 

Orangtua dan wali perlu memonitor dan mengontrol akses remaja terhadap konten 

digital, termasuk situs-situs pornografi. Pengawasan yang ketat dan pembatasan 

akses dapat membantu mengurangi paparan yang tidak sehat. 

2) Promosi Literasi Digital yang Kritis 

Literasi digital yang kritis menjadi keterampilan penting dalam menghadapi era 

digital ini. Remaja perlu diajarkan untuk secara kritis mengevaluasi dan memahami 

dampak konten pornografi, serta mengenali perbedaan antara dunia digital dan 

realitas hubungan. 

3) Dukungan Psikologis dan Konseling 

Remaja yang mengalami adiksi pornografi perlu mendapatkan dukungan psikologis 

dan konseling. Sesi ini dapat membantu mereka memahami dampak adiksi, 

mengidentifikasi faktor pemicu, dan mengembangkan strategi untuk mengatasi 

tantangan ini. 

4) Keterlibatan Orangtua dalam Dialog Terbuka 

Orangtua perlu terlibat dalam dialog terbuka dengan remaja mereka. Diskusi yang 

jujur tentang seksualitas, hubungan, dan dampak konten pornografi dapat membantu 

membangun pemahaman yang sehat dan mengurangi stigmatisasi. 

Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Winata, K. et al., 2022) 

yang menjelaskan bahwa Dalam menghadapi dampak adiksi pornografi terhadap perilaku 

dan tindak pelecehan seksual pada remaja, pendekatan yang komprehensif dan berbasis 

bukti menjadi krusial. Dengan pendidikan seksual yang baik, pengawasan digital yang 

efektif, dan dukungan psikologis, maka dari penelitian tersebut dapat membantu remaja 

mengembangkan pemahaman yang sehat tentang seksualitas, meminimalkan risiko adiksi 

pornografi, dan mengurangi kemungkinan terlibat dalam tindakan pelecehan seksual. Upaya 

kolaboratif dari keluarga, sekolah, dan masyarakat sangat penting untuk menciptakan 

lingkungan yang mendukung perkembangan positif remaja di era digital ini. 

Dampak Adiksi Pornografi Terhadap Perilaku Dan Tindak Pelecehan Seksual Pada 

Remaja di Era Digital 

Adiksi pornografi di era digital memiliki dampak yang signifikan terhadap perilaku 

dan dapat memicu tindak pelecehan seksual pada remaja. Dalam konteks ini, akan dijelaskan 

secara mendalam bagaimana adiksi pornografi memengaruhi perilaku remaja dan 

bagaimana dampaknya dapat berkembang menjadi tindak pelecehan seksual, serta upaya 
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pencegahan yang dapat diambil (Hadinata, A. et al., 2023) menyatakan bahwa, terdapat 

beberapa dampak terkait dengan Dampak Adiksi Pornografi yang diantaranya adalah :  

a. Dampak Adiksi Pornografi Terhadap Perilaku Remaja 

1. Perubahan Persepsi dan Sikap 

Adiksi pornografi dapat merubah persepsi remaja tentang seks dan hubungan. 

Paparan berulang terhadap gambar dan situasi seksual yang tidak realistis dapat 

menciptakan ekspektasi yang tidak sehat. Remaja yang terpapar adiksi pornografi 

cenderung mengembangkan sikap yang tidak sesuai dengan norma kesehatan 

seksual. 

2. Penurunan Kesehatan Hubungan 

Dampak adiksi pornografi dapat menciptakan ketidakseimbangan dalam 

hubungan interpersonal remaja. Mereka mungkin mengalami kesulitan membangun 

hubungan yang intim dan sehat, karena pemahaman mereka tentang hubungan 

dipengaruhi oleh konten pornografi yang sering kali tidak mencerminkan realitas. 

3. Perilaku Seksual yang Berisiko 

Remaja yang terpapar adiksi pornografi cenderung terlibat dalam perilaku 

seksual yang berisiko. Mereka mungkin mencoba meniru adegan yang mereka lihat, 

tanpa pemahaman yang memadai tentang kesehatan seksual, persetujuan, dan 

tanggung jawab. 

b. Eskalasi Menuju Tindak Pelecehan Seksual 

1) Desensitisasi Terhadap Konten Seksual 

Adiksi pornografi dapat menyebabkan desensitisasi terhadap konten seksual. 

Remaja yang terpapar berulang kali mungkin memerlukan lebih banyak rangsangan 

atau variasi dalam konten untuk mencapai kepuasan. Ini dapat menyebabkan 

peningkatan risiko terlibat dalam tindak pelecehan seksual. 

2) Kurangnya Pemahaman Tentang Persetujuan 

Konten pornografi sering kali tidak mencerminkan prinsip-prinsip 

persetujuan yang sehat dalam hubungan. Remaja yang terpapar adiksi pornografi 

mungkin kurang memahami pentingnya persetujuan dan batasan dalam hubungan 

seksual. 

3) Pengaruh Terhadap Identitas Seksual 

Adiksi pornografi dapat memengaruhi perkembangan identitas seksual remaja. 

Mereka mungkin merasa terdorong untuk mengadopsi perilaku yang mereka lihat 

dalam konten pornografi, bahkan jika itu tidak sesuai dengan nilai-nilai atau 

preferensi mereka sendiri. 

c. Upaya Pencegahan dan Intervensi: 

1) Pendidikan Seksual yang Holistik 

Pendidikan seksual yang holistik perlu diperkenalkan di sekolah dan keluarga. 

Ini harus mencakup aspek-aspek kesehatan seksual, pentingnya persetujuan, dan 

literasi pornografi untuk membantu remaja memahami dampak konten tersebut. 

2) Dukungan Psikologis 

Remaja yang teridentifikasi mengalami adiksi pornografi memerlukan 

dukungan psikologis. Konseling dan terapi dapat membantu mereka memahami akar 

masalah, mengembangkan keterampilan pengelolaan stres, dan membangun 

pemahaman yang sehat tentang seksualitas. 

3) Pengawasan Digital 

Orangtua dan wali perlu memonitor aktivitas digital remaja dan mengatur 

kontrol akses yang ketat. Ini dapat membantu mencegah paparan berlebihan pada 

konten pornografi dan memberikan batasan yang lebih jelas. 
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4) Promosi Literasi Digital yang Kritis 

Program literasi digital harus mencakup pemahaman tentang dampak konten 

pornografi dan cara kritis mengevaluasinya. Remaja perlu dilengkapi dengan 

keterampilan untuk mengidentifikasi konten yang tidak sehat dan memahami 

konsekuensinya. 

Radjagukguk, D. & Sriwartini (2020) menyatakan bahwa  Adiksi pornografi pada 

remaja tidak hanya memengaruhi perilaku mereka tetapi juga dapat memicu tindak 

pelecehan seksual. Penting untuk mengambil langkah-langkah pencegahan yang 

komprehensif dan berkelanjutan untuk membantu remaja mengembangkan pemahaman 

yang sehat tentang seksualitas, meminimalkan risiko adiksi, dan mencegah eskalasi ke 

tindak pelecehan seksual. Ini melibatkan kerja sama erat antara sekolah, keluarga, dan 

masyarakat dalam menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan positif remaja 

di era digital ini. 

 

KESIMPULAN 

a. Promosi Kesadaran Literasi Digital: Penting untuk meningkatkan literasi digital remaja 

agar mereka dapat memahami risiko adiksi pornografi dan dapat melakukan penggunaan 

teknologi secara bertanggung jawab. 

b. Pembinaan Hubungan Terbuka: Orangtua dan pembimbing perlu membina hubungan 

terbuka dengan remaja, menciptakan lingkungan di mana mereka merasa nyaman untuk 

berbicara tentang seksualitas dan mendapatkan bimbingan. 

c. Pengawasan Orangtua terhadap Akses Digital: Kontrol orangtua terhadap akses digital 

remaja dapat membantu mengurangi risiko terpapar pada konten pornografi yang tidak 

sesuai. 

d. Pendekatan Konseling dan Dukungan Psikologis: Jika diperlukan, remaja yang terkena 

dampak adiksi pornografi perlu mendapatkan dukungan psikologis dan konseling untuk 

membantu mereka mengatasi tantangan dan meresapi dampaknya. 

e. Promosi Model Peran Positif: Model peran positif dalam keluarga, sekolah, dan 

masyarakat dapat memengaruhi remaja dengan memberikan contoh hubungan yang 

sehat dan nilai-nilai seksual yang positif. 

f. Pendekatan Kolaboratif: Kolaborasi antara lembaga pendidikan, keluarga, dan 

masyarakat sangat penting untuk memberikan pendekatan pencegahan yang holistik 

terhadap adiksi pornografi dan tindak pelecehan seksual. 

Dalam keseluruhan, penelitian ini memberikan wawasan yang mendalam tentang 

dampak adiksi pornografi pada perilaku remaja dan potensi terjadinya tindak pelecehan 

seksual. Upaya pencegahan dan intervensi yang mencakup pendidikan seksual holistik, 

literasi digital, hubungan terbuka, dan dukungan psikologis diperlukan untuk melindungi 

kesejahteraan remaja di era digital. Kolaborasi antar berbagai pihak, termasuk keluarga, 

sekolah, dan masyarakat, menjadi kunci dalam mengatasi tantangan ini dan menciptakan 

lingkungan yang mendukung perkembangan positif remaja. 
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